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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan teori dan hasil penelitian yang disajikan peneliti 

diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Bank Muamalat KCP Sumber telah menerapkan prinsip 7P yakni 

personality, party, purpose, prospect, profitability, payment, dan 

protection dengan maksimal. Semua indikator dari prinsip tersebut 

memiliki kriteria penilaian masing-masing dan menjadi analisis 

penilaian yang sangat penting dalam menyalurkan pembiayaan. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir pembiayaan 

bermasalah. 

2. Dalam penyaluran pembiayaan yang dilakukan Bank Muamalat KCP 

Sumber, tidak terhindar dari adanya pembiayaan bermasalah yang 

disebabkan oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari pihak bank diantaranya terbatasnya 

SDM, kurangnya pengawasan, terbatasnya sasaran pembiayaan, dan 

memprioritaskan arahan dari pusat. Sedangkan faktor eksternal yakni 

berasal dari pihak nasabah diantaranya penurunan usaha nasabah, 

nasabah terkena PHK, dan kurangnya kedisiplinan nasabah.  

3. Penerapan prinsip 7P yang dilakukan Bank Muamalat KCP Sumber 

dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah dapat dikatakan sangat 

efektif dengan tingkat efektivitas sebesar 98% yang dibuktikan dengan 

pengelolaan pembiayaan dimana tingkat NPF selalu menurun dalam 

periode 3 tahun terakhir yakni dari tahun 2021 hingga 2023. Hal ini 

berarti Bank Muamalat KCP Cirebon berhasil menerapkan prinsip 7P 

sehingga tercapainya tujuan untuk meminimalisir pembiayaan 

bermasalah. 
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B. Saran 

1. Bagi pihak Bank Muamalat KCP Sumber, hendaknya mempertahankan 

penerapan prinsip 7P dalam analisis penilaian penyaluran pembiayaan 

yang dinilai sangat efektif. Meskipun terdapat faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah, Bank Muamalat 

KCP Sumber sebaiknya: 

 Meskipun Bank Muamalat KCP Sumber memiliki SDM yang 

terbatas, menjalin komunikasi dan hubungan yang baik antar 

divisi dapat mendukung berjalannya operasional pembiayaan 

dengan baik 

 Keterbatasan produk yang disediakan Bank Muamalat KCP 

Sumber sebaiknya dimanfaatkan dengan maksimal, misalnya 

dengan melakukan analisis nasabah lebih mendalam dengan 

tujuan produk pembiayaan yang disalurkan benar-benar sesuai 

dengan yang dibutuhkan nasabah 

 Meskipun penanganan pembiayaan bermasalah mengikuti 

arahan dari pusat, hendaknya Bank Muamalat KCP Sumber 

melakukan respon atau tindak lanjut lebih cepat, misalnya 

dengan melakukan konfirmasi melalui telepon terhadap 

nasabah yang bersangkutan 

2. Bagi para akademisi atau peneliti lain, hendaknya penelitian ini dapat 

dijadikan rujukan atau refrensi, serta dapat melakukan kajian dan 

penelitian lebih mendalam dengan fokus yang berbeda seperti dengan 

metodelogi yang lebih komprehensif, dan objek penelitian yang lebih 

spesifik mengenai prinsip-prinsip yang digunakan dalam penyaluran 

pembiayaan agar dapat menjadi sumber informasi dan landasan di 

dunia perbankan dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah. 

 


